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Abstrak
 

Pengelolaan dan pemanfaatan pulau-pulau kecil selama ini masih belum optimal, karena kurang

diperhatikan dan lokasinya terisolir. Hal ini menyebabkan kurangnya sarana dan prasarana serta sulitnya

akses komunikasi. Oleh karena itu perlu dilakukan pemberdayaan pulau-pulau kecil baik menyangkut

kegiatan ekonomi masyarakatnya maupun pemanfaatan sumberdaya alam secara efisien. Di lapangan, telah

terjadi fenomena yang menimbulkan paradoksa antara potensi yang tinggi dengan tingkat kesejahteraan

masyarakat penghuni pulau yang rendah. Akibatnya diperlukan suatu langkah kongkrit untuk

mengembangkan potensi tersebut dengan mengoptimalkan peran pemerintah sebagai fasilitator dan

melibatkan masyarakat setempat, sehingga dapat mereduksi tingkat kesenjangan sosial ekonomi guna

terwujudnya ketahanan ekonomi dalam perspektif ketahanan wilayah.

 

Tesis dengan judul "Pengembangan Potensi Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu Dalam Perspektif

Ketahanan Wilayah". Studi kasus di Tiga Wilayah Kelurahan (Pulau Untung Jawa, Pulau Panggang dan

Pulau Kelapa). Penelitian tesis dilakukan di gugusan pulau-pulau kecil yang berada di wilayah perairan

Kab.Adm Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta, bertujuan untuk mengetahui pengelolaan dan

pemberdayaan pulau-pulau kecil dengan implikasinya terhadap kehidupan masyarakat penghuni pulau guna

menentukan strategi pengembangan yang tepat dalam perspektif ketahanan wilayah. Penelitian

menggunakan metode diskriptif analitis kualitatif, dengan metode pendekatan partisipatif serta analisa

SWOT. Untuk menentukan faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi pengembangan potensi

wilayah dilakukan dengan cara Consensus Decison Making Group (CDMG).

 

Analisa SWOT menunjukkan, terdapat dua macam strategi untuk diterapkan, Kepulauan Seribu selatan

(dengan representasi Kel. Pulau Untung Jawa) adalah Strenght Threats (ST) atau strategi diversifikasi

dengan memanfaatkan kekuatan yang ada untuk menghadapi berbagai ancaman yang ada, sehingga perlu

dilakukan penganekaragaman kegiatan ekonomi produktif untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kepulauan Seribu Utara (dengan representasi Kel. Pulau Panggang dan Kel. Pulau Kelapa) adalah strategi

Weakness Opportunities (WO) atau strategi konsolidasi dengan memanfaatkan peluang yang ada untuk

mengatasi kelemahan sehingga perlu disusun strategi baru dengan memperhatikan peluang dan ancaman

dengan mempertimbangkan kondisi nyata di daerah. Penerapan kedua macam strategi karena letak geografis

pulaupulau kecil yang tersebar dan dikelilingi oleh perairan laut. Dalam implementasinya strategi dasar

tersebut di]abarkan dalam strategi operasional dan rencana aksi pembangunan Kabupaten Administrasi

Kepulauan Seribu.

 

Penelitian ini merekomendasikan adanya 'political will' dari Pemerintah Kabupaten untuk re-evaluasi

terhadap kebijakan pembangunan yang selama ini diterapkan yaitu memperhatikan kepentingan masyarakat
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lokal dengan mengeliminir tingkat kemiskinan melalui pengelolaan potensi pulau secara transparan,

sehingga kesejahteraan masyarakat nelayan Kepulauan Seribu dapat meningkat yang diidentikkan dengan

meningkatnya pendapatan nelayan secara simultan untuk memenuhi standar kehidupan layak. Tercapainya

kesejahteraan masyarakat akan menciptakan ketahanan ekonomi yang pada perkembangan berikutnya akan

memberikan stabilitas keamanan dalam perspektif ketahanan wilayah yang secara berjenjang akan

mendukung ketahanan nasional dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.

<hr><i>All this time, small islands are still not optimally managed and exploited for lack of attention and

their isolated location. This matter results in lack of facility and infrastructure. Therefore it is necessary to

make efficient use of small islands, either related to the economic activity of their society or the efficient

exploitation of natural resource. In the field, it has occurred a phenomenon resulting in a paradoxical matter

between the high potency and the low social prosperity of the island inhabitants. Consequently it shall be

required a concrete step to develop such potency by optimizing the government role as a facilitator and

involving the local people so that it can reduce the level of economic-social gap in order to create a strength

of economy in perspective of regional resilience.

 

Research of the thesis with title "The Potential Development of Administrative Regency of Kepulauan

Seribu ( thousand islands) In Perspective of Regional Resilience", (Study of case in three villages,

Kelurahan Pulau Untung Jawa, Kelurahan Pulau Panggang and Kelurahan Pulau Kelapa). The research of

thesis performed in group of small islands existing in the surounding waters of Administrative Regency of

Kepulauan Seribu, DKI Jakarta Province was aimed to know the management and development of such

small islands in the implication to the social life of the island inhabitants in order to determine an

appropriate development strategy in perspective of regional resilience. The research uses a descriptive

method of qualitative analysis, with participative approach method and SWOT analysis. To determine the

external and internal factors influencing the potential development of the region shall be performed by

means of Consensus Decision Making Group (CDMG).

 

The SWOT Analysis shows that there are two kinds of strategies to be applied . The southern part of

Kepulauan Seribu (with representation of Kelurahan Pulau Untung Jawa) is Strength Threat (ST) or

diversification strategy by utilizing the existing power to face some existing threats, consequently it is

necessary to vary productive economic activity to increase social prosperity_ The northern part of

Kepulauan Seribu (with representation of Kelurahan Panggang and Kelurahan PuIau Kelapa) is Weakness

Opportunity (WO) strategy or consolidation strategy by making use the existing opportunity to overcome

the weakness so it is necessary to arrange a new strategy by observing the opportunity and threat and by

considering some real conditions in the region. The application of two kinds of strategies is due to the

geographic locations of the small islands spreading out and surrounded by sea waters. In its implementation,

the basic strategy shall be clarified in the operational strategy and the plan of development action for

Administrative Regency of Kepulauan Seribu.

 

This research recommends the political will of the Regency Government to re-evaluate against the

development policy which is all this time applied namely : to pay attention to the interest of local society by

eliminating the level of poverty by managing the potency of island transparently so that the social prosperity

of fishermen of Kepulauan Seribu can increase which is identical to the increase of fishermen's income



simultaneously for fulfillment of a proper life standard. The achievement of the fishermen's social prosperity

will create a strength of economic which in its next development will give stability of security in perspective

of regional resilience which will gradually support the national defense in the frame of Republic

Indonesia.</i>


